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PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Dewasa ini persaingan usaha antar perusahaan semakin ketat dan telah
mengarah kepada persaingan usaha sehinggah menuntut sebuah perusahaan
mempunyai daya saing Yyang Kkuat. Pengelolaan perusahaan dengan
menerapakan manajemen dengan perencanaan keuangan yang baik merupakan
faktor yang mempengaruhi kinerja perusahaan. Perencanaan keuangan yang
baik harus dikaitkan dengan kekuatan dan kelemahan perusahaan. Kekuatan
harus dikenali jika ingin dimanfaatkan dan kelemahan harus dikenali juga jika
hendak dilakukan tindakan perbaikan. Salah satu bentuk informasi yang dapat
menggambarkan kondisi dan perkembangan perusahaan adalah laporan
keuangan, yang disusun setiap akhir periode sebagai laporan
pertanggungjawaban atas pengelolaan suatau perusahaan. Kinerja dan kondisi
keuangan suatu perusahaan dapat dilihat melalui laporan keuangan.

Menurut Rudianto (2013:53) kinerja keuangan merupakan hasil atau
prestasi yang telah dicapai oleh manajemen perusahaan dalam menjalankan
fungsinya mengolah asset perusahaan secara efektif selama periode tertentu.
Kinerja keuangan sangat dibutuhkan oleh perusahaan untuk mengevaluasi
sejauh mana tingkat keberhasilan perusahaan berdasarkan aktivitas keuangan
yang telah dilaksanakan. Sementara itu tujuan kinera keuangan adalah untuk

mengetahui tingkat likuiditas, solvabilitas, profitabilitas dan aktivitas.



Penilaian kinerja keuangan menggunakan data dari laporan keuangan
yang merupakan sumber informasi keuangan perusahaan. Data keuangan
tersebut dapat dianalisis lebih lanjut sehingga akan diperoleh informasi yang
dapat mendukung keputusan yang dibuat. Laporan keuangan ini harus
menggambarkan semua data keuangan yang relevan dan telah ditetapkan
prosedurnya sehingga laporan keuangan dapat dibandingkan agar tingkat
akurasi analisis dapat dipertanggungjawabkan.

Penilaian kesehatan perusahaan dapat dilakukan dengan menggunakan
analisis kinerja keuangan, yaitu analisis rasio likuiditas, rasio solvabilitas,
rasio profitabilitas, dan rasio aktivitas perusahaan. Pentingnya rasio keuangan
bertujuan untuk mendapat gambaran tentang baik buruknyakeadaan keuangan
suatu perusahaan pada saat dianalisis. Berdasarkan hasil analisis tersebut
manajemen akan memperoleh suatu informasi tentang kekuatan dan
kelemahan perusahaan. Tingginya profitabilitas perusahaan lebih penting
untuk mencapai laba maksimal perusahaan pada setiap periode akuntansi,
karena dengan profitabilitas sebagai alat ukur, kita dapat mengetahui sejauh
mana kemampuan perusahaan untuk menghasilkan laba yang maksimal
dibandingkan dengan modal yang digunakan oleh perusahaan. Untuk itu setiap
pemimpin perusahaan dituntut agar mampu mengola manajemen perusahaan
dengan baik agar dapat mencapai tujuan perusahaan. Untuk mengukur
efektivitas perusahaan dalam menggunakan aktiva yang dimilikinya maka
perusahaan menggunakan rasio aktivitas sebagai alat ukur. Rasio keuangan
juga digunakan untuk menilai kemampuan perusahaan dalam melaksanakan

kegiatan sehari-hari. Dari hasil pengukuran dengan rasio aktivitas akan terlihat



apakah perusahaan lebih efisien danefektif dalam mengelolah asset yang
dimilikinya atau mungkin sebaliknya.

UD. Karunia Malaka merupakan sebuah perusahaan yang bergerak pada
dua sektor utama yaitu: penjualan sembako dan bahan bangunan, yang terletak
di JIn. Masin Lulik Wemasa. UD. Karunia Malaka didirikan sebagai usaha
dagang dan mulai beroperasi pada tahun 2002. Berikut ini merupakan tabel
yang menggambarkan total aktiva, penjualan, laba bersih, ROA dan NPM
pada UD. Karunia Malaka periode 2016-2019.

Tabel 1.1

UD. Karunia Malaka
Ringkasan Data Neraca 31 Desember 2016 — 2019

Tahun Total Aktiva | Penjualan | Laba Bersih | ROA NPM
(Rp) (Rp) (Rp) (%) (%)

2016 86.400.000 | 295.450.000 64.755.000 | 74,94 21,91

2017 109.790.000 | 294.235.000 58.410.000 | 53,20 19,85

2018 97.490.000 | 378.500.000 99.087.300 | 101,63 26,17

2019 147.690.000 | 395.775.500 | 102.150.450 | 69,16 25,68

Sumber : UD. Karunia Malaka

Dari tabel diatas dapat dilihat bahwa dari tahun 2016-2019 total aktiva,
penjualan dan laba bersin mengalami fluktuasi dan gambaran tentang
profitabilitas dikatakan belum optimal. Pada tahun 2016 total aktiva
meningkat sebesar Rp.86.400.000,pada tahun 2017 total aktiva meningkat
sebesar Rp.109.790.000, dan pada tahun 2018 total aktiva menurun hingga
Rp.97.490.000, dan meningkat lagi pada tahun 2019 hingga Rp.147.690.000.
Untuk penjualan tahun 2016 sebesar Rp. 295.450.000, pada tahun 2017
penjualan menurun sebesar Rp. 294.235.000, pada tahun 2018 meningkat

sebesar Rp. 378.500.000, dan pada tahun 2019 penjualan kembali meningkat



sebesar Rp. 395.775.500, Sedangkan untuk laba bersih dapat dilihat pada
tahun 2016 sebesar Rp. 64.755.000, kemudian di tahun 2017 menurun sebesar
Rp. 58.410.000, di tahun 2018 meningkat sebesar Rp. 99.087.300, dan di
tahun 2019 kembali mengalami peningkatan sebesar Rp. 102.150.450.
Berdasarkan uraian latar belakang permasalahan di atas dan dengan
memperhatikan pentingnya sumber dan penggunaan dana, maka penulis
tertarik untuk melalukan penelitian dengan judul : ‘Analisis Perkembangan

Kondisi Keuangan Pada UD. KARUNIA MALAKA’

B. RumusanMasalah
Berdasarkan uraian di atas maka yang menjadi rumusan masalah dalam
penelitian ini adalah Bagaimana kondisi keuangan UD. Karunia Malaka tahun
2016-2019 apabila ditinjau dari aspek likuiditas, profitabilitas, solvabilitas,

dan aktivitas.

C. Tujuan Penelitian
Untuk mengetahui kondisi keuangan pada UD. Karunia Malaka periode

2016-2019

D. Manfaat Penelitian
Adapun manfaat penelitian ini adalah :
1. Bagi UD. Karunia Malaka
Secara teoritis, penelitian ini diharapkan pada akhirnya dapat memberikan

manfaat pada perkembangan ilmu pengetahuan dalam pengkajian ilmu



administrasi  bisnis di bidang manajemen keuangan Kkhususnya
perkembangan kondisi keuangan dalam kegiatan perusahaan.

Bagi Peneliti Lainnya

Secara praktis, diharapkan hasil penelitian diberikan manfaat bagi UD.
Karunia dalam bisnis kaitannya dengan pengembangan Kkegiatan
operasional dan usaha di wilayah kerjanya. Selain ini, diharapakan hasil
penelitian dapat dapat memberikan manfaat bagi pihak lainnya yang
berkepentingan dengan penelusuran perkembangan kondisi keuangan bagi

pengembangan usaha.



